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ABSTRAK 

Komposisi pencampuran bahan dalam pembuatan briket menentukan kualitas briket 

yang dihasilkan, yang dimana komposisi pencampuran bahan yang digunakan berpengaruh 

terhadap kualitas briket. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi jumlah 

perekat getah pohon nangka terhadap karakteristik briket arang tempurung kelapa yang di 

hasilkan, yaitu meliputi : nilai kalor, shatter index, kadar air, dan laju pembakaran. Dicetak 

berbentuk silinder diameter 30 mm, tinggi 50 mm, diameter lubang 5 mm dengan gaya tekan 

30 kg. Pengeringan briket dijemur 2 hari selama 4 jam dalam 1 hari, di lanjut dengan oven 

100°C 2 jam untuk pengujian kadar air, arang dihaluskan menggunakan ayakan mesh 60, 

dengan variasi jumlah getah pohon nangka 20%, 25%, 30%. Hasil penelitian menunjukkan 

Jumlah campuran yang terbaik bila dilihat dari pengujian nilai kalor dan kadar air adalah briket 

A. Dari pengujian nilai kalor briket A mempunyai nilai kalor yaitu 5167,25 kal/gram dan kadar 

air yaitu 6,47% dan menghasilkan waktu penyaalan 8 menit bara api merata, nilai durasi 64 

menit dengan laju pembakaran sebesar 0,373 gram/menit. Dilihat dari pengujian shatter index 

yang terbaik adalah briket C. Dari hasil pengujian shatter index briket C mempunyai nilai 

shatter index yang paling tinggi yaitu 99,98%. 

Kata Kunci : Briket, Biomassa, Tempurung Kelapa, Getah nangka 

  



ABSTRAK 

The composition of the ingredients mixed in making briquettes determines the quality 

of the briquettes produced, where the composition of the ingredients used influences the quality 

of the briquettes. This research aims to determine the effect of variations in the amount of 

jackfruit tree sap adhesive on the characteristics of the coconut shell charcoal briquettes 

produced, including: calorific value, shatter index, water content, and combustion rate. 

Printed in cylindrical shape with a diameter of 30 mm, height 50 mm, hole diameter 5 mm with 

a compressive force of 30 kg. Drying the briquettes in the sun for 2 days for 4 hours in 1 day, 

followed by an oven at 100°C for 2 hours to test the moisture content, the charcoal is ground 

using a 60 mesh sieve, with variations in the amount of jackfruit tree sap of 20%, 25%, 30%. 

The results of the research show that the best mixture when viewed from the calorific value and 

water content test is briquette A. From the calorific value test, briquette A has a calorific value 

of 5167.25 cal/gram and a water content of 6.47% and produces an ignition time of 8 minutes. 

evenly burning embers, duration value 64 minutes with a burning rate of 0.373 grams/minute. 

Judging from the shatter index test, the best shatter index is briquette C. From the results of 

the shatter index test, briquette C has the highest shatter index value, namely 99.98%. 

Keywords: Briquettes, Biomass, Coconut Shell, Jackfruit sap 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Seiring meningkatnya jumlah penduduk dan pertumbuhan ekonomi, kebutuhan akan 

energi semakin meningkat setiap harinya. Meskipun perkembangan teknologi yang 

mendukung penghematan pemakaian energi fosil terus dikembangkan, saat ini energi fosil 

masih menempati posisi utama dalam penyediaan kebutuhan energi di dunia. Sayangnya 

menipisnya cadangan energi fossil dunia menuntut perhatian dari kalangan akademisi dan 

politisi untuk melakukan langkah-langkah penghematan energi dan alih sumber energi. 

 Sebelum mengenal bahan bakar fosil, manusia sudah menggunakan biomassa 

sebagai sumber energi. Namun sejak manusia beralih pada minyak, gas bumi atau batu bara 

untuk menghasilkan tenaga, penggunaan biomassa tergeser dari kehidupan manusia 

(Motlan, 2023). Ketergantungan terhadap bahan bakar fosil semakin mengalami 

peningkatan dari waktu ke waktu. Hal ini diperburuk dengan kondisi cadangan bahan bakar 

fosil yang semakin menipis. Masyarakat didorong untuk segera mencari sumber energi 

alternatif lain yang murah dan ramah lingkungan yang dapat mengurangi kebutuhan 

pemenuhan energi yang berasal dari bahan bakar fosil. Salah satu sumber energi yang 

tersedia melimpah dan dapat dimanfaatkan melalui teknologi konversi yang sederhana 

adalah biomassa. Limbah biomassa yang berpotensi dimanfaatkan sebagai sumber energi 

alternatif adalah limbah tempurung kelapa, tempurung kelapa mudah di dapatkan di 

kepulauan kangean. Sumber biomassa ini dapat dikonversi menjadi briket arang yang 

memiliki nilai kalor tinggi dan dapat dimanfaatkan untuk pemenuhan kebutuhan skala 

rumah tangga maupun skala industri. 

 Salah satu sumber energi alternatif yang digunakan yaitu energi biomassa. Energi 

biomassa merupakan sumber energi alternatif yang perlu mendapat prioritas dalam 

pengembangannya dibandingkan dengan sumber energi yang lain. Di sisi lain, Indonesia 

sebagai negara agraris banyak menghasilkan limbah pertanian yang kurang termanfaatkan. 

Limbah pertanian tersebut dapat diolah menjadi suatu bahan bakar padat buatan yang 

digunakan sebagai pengganti bahan bakar alternatif yang disebut briket bioarang. 

Pembuatan briket bioarang dengan perbedaan komposisi campuran bahan (limbah 

pertanian) akan mempengaruhi penyerapan kadar air, nilai kalor yang dihasilkan (Ndraha, 

2010).  



 Briket arang merupakan salah satu bahan bakar padat sebagai energi alternatif yang 

dapat mengatasi masalah tingginya permintaan bahan bakar fosil yang semakin menipis. 

Kelebihan briket arang adalah memiliki nilai karbon dan kalor yang tinggi, kerapatan 

tinggi, ukuran dan mutu yang seragam, serta mudah disimpan dan diangkut (Rahmi Adi 

Bazenet, 2021). Biobriket merupakan salah satu bahan bakar alternatif yang berasal dari 

biomassa sebagai pengganti energi yang berasal dari fosil. Dalam pembuatan biobriket hal 

yang paling penting diperhatikan adalah bahan yang mengandung karbon dengan nilai kalor 

yang cukup tingggi, bisa menghasilkan panas yang baik dan dapat menyala dalam waktu 

yang lama, seperti tempurung kelapa, bonggol jagung, serbuk kayu, sekam padi dan lain-

lain (Ansar dkk, 2020). Masing-masing bahan memiliki sifat tertentu untuk dimanfaatkan 

sebagai briket namun yang paling penting adalah bahan tersebut harus memiliki sifat termal 

yang tinggi dan emisi CO2 yang dihasilkan rendah sehingga tidak berdampak pada 

pemanasan global.  Diantara bahan yang memiliki sifat tersebut yaitu tempurung kelapa, 

 Tempurung kelapa memiliki sifat difusi termal yang baik dan dapat menghasilkan 

kalor sekitar 6500-7600 kal/g (Triono, 2006). Dalam jurnal (Maryono et al., 2013) 

Biomassa dengan nilai kalori tinggi biasanya digunakan sebagai bahan dasar untuk 

pencampuran dalam perakitan biobriket. Untuk menghasilkan mutu kualitas yang baik. 

Penyebaran tanaman kelapa di Indonesia yang banyak serta banyaknya industri kecil dan 

rumah tangga yang menggunakan bahan dasar kelapa mengakibatkan limbah tempurung 

kelapa semakin meningkat. Oleh karena itu dengan penggunaan tempurung kelapa sebagai 

bahan pembuatan briket dapat mengatasi permasalahan limbah. Pemanfaatan tempurung 

kelapa sebagai bahan pembuatan briket dapat memperbaiki penampilan dan mutu 

tempurung sehingga akan meningkatkan nilai ekonomis tempurung kelapa. 

 Pohon nangka adalah jenis pohon yang banyak dan mudah ditemukan di Indonesia. 

Nangka selain memiliki buah yang enak dan manis juga memiliki getah yang banyak, getah 

yang terdapat pada pohon dan buah nangka bisa dimanfaatkan menjadi bahan perekat. 

Getah nangka memiliki kandungan polimer (poliisoprena dan polisakarida). Polimer adalah 

karet yang merupakan sifat atau ciri- ciri lateks (getah kental). Poliisoprena memiliki 

karakter yang elastis atau biasa dikatakan sebagai karet alami, adapun polisakarida 

merupakan polimer yang terbuat dari molekur gula dan memiliki rantai yang panjang dan 

bercabang (Qurrota’aini, 2016). Dalam (Tahmidillah, 2022) 



 Pemilihan bahan baku dan bahan perekat sangat menentukan mutu suatu briket. 

Bahan perekat umumnya menggunakan tepung tapioka karena nilai kalornya sesuai dengan 

SNI, tetapi bahan tersebut kurang cocok jika digunakan dalam jumlah yang besar  karena 

merupakan bahan pangan. Perekat yang dapat di gunakan adalah perekat getah nangka. 

Perekat getah nagka adalah perekat yang di buat dari getah pohon nangka. Perekat tersebut 

dapat diperoleh dengan menggunakan getah dari pepohonan seperti getah pohon nangka. 

Potensi pohon nangka cukup melimpah di wilayah kepulauan kangean, pohon nangka 

mudah di peroleh dan di jumpai di sekitar kita. dan getah pohon nangka juga memiliki daya 

rekat yang kuat.  

 (Iqbal Kamar, 2023) Juga telah melakukan penelitian untuk memanfaatkan limbah 

kulit jagung yang biasanya banyak terbuang di pasar diolah menjadi bara yang bernilai 

ekonomis dengan parameter pengujian meliputi kadar air, nilai kalor, dan uji drop test. 

Adapun perekat yang digunakan adalah pulut dan getah nangka dengan variasi perekat 

masing 5%, 7%, dan 9%.  Hasil terbaik diperoleh pada variasi 7% perekat pulut dan getah 

nangka dengan kadar air masing-masing 4,686% dan 5,874%, lalu nilai kalor 6335,42 

kal/gr, dan 5383,82 kal/ serta dengan nilai drop test masing-masing 3,86%, dan 3,74%. 

Dengan melihat hasil penelitian ini bahwa kulit jagung dari limbah penjualan jagung di 

pasar dapat dimanfaatkan menjadi salah satu bahan baku alternatif dalam pembuatan briket. 

Perekat getah nangka dan pulut juga memiliki kualitas yang cukup baik untuk dijadikan 

perekat dari segi uji kadar air, kadar abu, nilai kalor dan drop test dikarenakan hasil yang 

didapatkan masih sesuai dengan standar mutu Inggris dan Jepang. 

 (Tahmidillah, 2022) Telah melakukan penelitian bertujuan untuk mengetahui nilai 

kalor, kadar air, kadar abu dan densitas yang dihasilkan dari perekat getah nangka dan 

tempurung kelapa. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang merupakan 

penelitian eksperimental dengan beberapa proses, pengumpulan bahan, kegiatan 

eksperimen dan analisis data. Penelitian ini menggunakan dua sampel, yaitu sampel A 50% 

: 50% dan sampel B 75% : 25% dengan parameter uji nilai kalor, kadar air, kadar adu dan 

densitas. Nilai kalor yang dihasilkan sampel B sebesar 3744,2 Kal/gr lebih tinggi dari 

sampel A dangan nilai kalor sebesar 3436.4 Kal/gr, sedangkan kadar air yang dihasilkan 

sampel B sebesar 6,2% lebih rendah dibandingkan dengan sampel A sebesar 7,1%. 

Kesimpulan : Nilai kalor yang diperoleh dari sampel A dan sampel B sebesar 3436,4 Kal/gr 

dan 3744,2 Kal/gr. Dari hasil kedua nilai kalor menunjukkan bahwa sampel B memiliki 



nilai kalor yang lebih tinggi dibanding sampel A, hal ini disebabkan kerena perbedaan 

konsentrasi perekat, pada sampel A 50% sedangkan pada sampel B 25%. 

 Data tersebut menunjukkan bahwa penelitian briket arang tempurung kelapa 

menggunakan bahan perekat getah nangka cukup menarik untuk diteliti lebih lanjut. maka 

dari itu saya tertarik untuk mengambil tugas akhir dengan judul “PENGARUH VARIASI 

JUMLAH PEREKAT GETAH POHON NANGKA TERHADAP 

KARAKTERISTIK BRIKET ARANG TEMPURUNG KELAPA” saya berharap judul 

tugas akhir ini dapat bermanfaat bagi penulis maupun pembaca dalam menambah ilmu 

pengetahuan dalam memanfaatkan biomassa. 

1.2 Rumusan masalah 

 Rumusan masalah yang dapat dikaji dalam penelitian ini yaitu bagaimana pengaruh 

variasi jumlah perekat getah pohon nangka terhadap karakteristik briket arang tempurung 

kelapa? 

1.3 Tujuan Penelitiang 

 Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh variasi jumlah 

perekat getah pohon nangka terhadap karakteristik briket arang tempurung kelapa 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Manfaat yang di ambil dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Mengurangi dari limbah tempurung kelapa rumahan, dikonversi sebagai bahan bakar 

terbarukan. 

2. Meciptakan bahan bakar alternatif berupa briket sebagai pengganti energi fosil. 

3. Sebagai sumber informasi yang dapat di kembangkan oleh penelitian berikutnya. 

1.5 Batasan Masalah 

 Batasan masalah yang ditentukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Pembuatan briket pada penelitian ini menggunakan bahan dasar arang tempurung 

kelapa dengan perekat yang digunakan adalah getah pohon nangka. 

2. Penyaringan arang menggunakan ayakan 60 mesh 

3. Variasi komposisi pencampuran jumlah perekat getah pohon nangka dan arang 

tempurung kelapa dalam pembuatan adonan briket yaitu: 

a. ATK 80% : GPN 20% = (30 gram : 7,5 gram) 

b. ATK 75% : GPN 25% = (30 gram : 10 gram) 

c. ATK 70% : GPN 30% = (30 gram : 13 gram) 



4. Mencetak adonan menggunakan satu  cetakan berbentuk selinder, diameter 3 cm tinggi 

5 cm, diameter lubang 5 mm. 

5. Gaya tekanan yang di lakukan pada pengepresan adonan briket yaitu 30 Kg. 

6. Pengeringan menggunakan panas matahari 2 hari selama 4 jam dalam 1 hari, dilanjut 

dengan  oven 100°C selama 2 jam untuk pengujian kadar air. 

7. Melakukan pengujian terhadap briket yang sudah dicetak. Pengujian briket tersebut 

meliputi: 

a. Kadar air 

b. Shatter index 

c. Nilai kalor 

d. Laju pembakaran 

1.6 Sistematika Penulisan 

 Untuk penulisan gambaran meyeluruh mengenai penelitian ini, penulis memberikan 

sistematika penulisan sesuai dengan standar pedoman Skripsi yang telah ditentukan oleh  

program studi teknik mesin Universitas Islam Malang yang disusun berdasarkan bab demi 

bab dalam uraian berikut: 

BABI PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi tentang latar belakang penelitian yang didalamnya terdapat 

isi dan fenomena penelitian, perumusan masalah, batasan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 

BABII TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini berisi tentang teori-teori dasar yang berkaitan dengan penelitian 

studi eksperimen mengenai karakteristik pada briket. 

BABIII METODE PENELITIAN 

Pada bab ini berisikan informasi tentang prosedur tahapan penelitian, tempat 

dan waktu penelitian dan pembuatan briket. 

BABIV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisi tentang hasil dan pembahasan dari penelitian, yang data-

datanya didapat melalui percobaan dari lapangan secara langsung dan 

dimasukkan kedalam rumus-rumus yang akan digunakan di dalam penelitian. 

BABV PENUTUP 

Pada bab terakhir ini berisikan tentang kesimpulan dan saran yang di dapat 

setelah melalukan penelitian. 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 KESIMPULAN 

 Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut 

: 

 Semakin sedikit pencampuran perekat getah maka berpengaruh baik terhadap nilai 

kalor dan kadar air juga waktu penyalaan. Sedangkan factor pencampuran perekat getah 

kurang baik pengaruhnya pada shatter index. Jumlah campuran yang terbaik bila dilihat 

dari pengujian nilai kalor dan kadar air adalah briket A. Dari pengujian nilai kalor briket A 

mempunyai nilai kalor yaitu 5167,25 kal/gram dan kadar air yaitu 6,47% dan menghasilkan 

waktu penyaalan 8 menit bara api merata, nilai durasi 64 menit dengan laju pembakaran 

sebesar 0,373 gram/menit. Dilihat dari pengujian shatter index yang terbaik adalah briket 

C. Dari hasil pengujian shatter index briket C mempunyai nilai shatter index yang paling 

tinggi yaitu 99,98%. 

5.2 Saran 

 Hasil penelitian yang telah dilakukan didapat saran seperti berikut ini : 

1. Untuk penggunaan skala industri, menggunakan briket A karna mempunyai nilai 

kalor yang paling tinggi. 

2. Untuk briket C baik digunakan skala rumahan karna nilai shatter indexnya yang 

paling tinggi. 

Pembuatan briket sebaiknya pencampuran getah nangka jangan terlalu banyak, semakin 

banyak getah nangka maka nilai kalornya semakin rendah. 
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